
 
 

 
 

 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS KEBIJAKAN LUAR NEGERI TIONGKOK TERKAIT 

PEMBUANGAN LIMBAH NUKLIR FUKUSHIMA OLEH JEPANG 

 

Oleh 

 

ASSYABILLA SHAFURA PRAWANSA 

 

 Pada tanggal 24 Agustus 2023 merupakan pertama kalinya pembuangan 

limbah nuklir PLTN Fukushima Daiichi ke Samudera Pasifik oleh Jepang. 

Tindakan yang dilakukan Jepang ini mendapatkan respons penolakan dari negara 

lain salah satunya adalah Tiongkok yang merupakan salah satu negara terdekat 

Jepang di wilayah Asia Timur. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan analisis deskriptif 

dengan data yang dikumpulkan dan dianalisis berasal dari data sekunder. Analisis 

tentang penelitian ini didasarkan pada teori William D. Coplin dimana setiap 

kebijakan luar negeri dapat dilihat sebagai hasil dari tiga kategori pertimbangan 

yang memengaruhi kebijakan luar negeri Selain itu, ada pengaruh dari policy 

influencer yang merupakan faktor pendukung suatu kebijakan luar negeri yang 

memengaruhi kebijakan luar negeri. Konsep kepentingan juga menjelaskan bahwa 

setiap negara mengejar kepentingan nasional mereka masing-masing yang 

menyebabkan konsekuensi yang saling berhubungan antar satu negara dengan 

negara lain.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan respons Tiongkok menetapkan 

kebijakan luar negeri dengan cara sanksi ekonomi yaitu penghentian impor 

makanan laut dari Jepang berdasarkan 1) Bureaucratic Influencer, 2) Partisan 

Influencer, 3) Interest Influencer, dan 4) Mass Influencer yang mencerminkan 

sensivitas isu pembuangan limbah nuklir ke laut bagi masyarakat Tiongkok. 
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ABSTRACT 

 

 

THE ANALYSIS OF CHINA’S FOREIGN POLICY REGARDING 

JAPAN’S DISPOSAL OF FUKUSHIMA NUCLEAR WASTE 

 

 

By 

 

 

ASSYABILLA SHAFURA PRAWANSA 

 

 

 On August 24, 2023 marked the first time for Japan to dispose the waste 

from the Fukushima Daiichi nuclear power plant into the Pacific Ocean. This 

action received a rejection from other countries, including China, which is one of 

Japan's closest countries in the East Asia region. This research uses qualitative 

research and descriptive analysis with the data collected and analyzed from 

secondary data. The analysis of this research is based on William D. Coplin's 

theory where every foreign policy can be seen as the result of three categories of 

considerations that influence the foreign policies. There is an influence of policy 

influencers which are the supporting factors of a foreign policy that influence 

foreign policy. The concept of national interest also explains that each country 

pursues their own national interests which cause interconnected consequences 

between one country and another. The results of this study show that China's 

response to establish foreign policy through economic sanctions, which is a 

suspension of seafood imports from Japan based on 1) Bureaucratic Influencer, 2) 

Partisan Influencer, 3) Interest Influencer, and 4) Mass Influencer which reflects 

the sensitivity of the issue of nuclear waste disposal into the sea for Chinese 

society. 
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